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ABSTRAK

Latar Belakang : Gangguan jiwa adalah sindrom perilaku manusia, biasanya dikaitkan dengan
gejala penderitaan atau gangguan pada satu atau lebih fungsi penting manusia, yaitu fungsi
psikologis, perilaku, biologis, dan gangguan ini terjadi tidak hanya dalam hubungan antar
pribadi tetapi juga dalam Masyarakat. Skizofrenia merupakan salah satu bentuk gangguan jiwa
skizoftenia yaitu penyakit neurologis yang mempengaruhi persepsi klien, cara berfikir, Bahasa,
emosi dan perilaku sosialnya. kizofrenia didunia terdapat 20 juta orang. Menurut Riskesdas
(2018) di Indonesia, Skizofrenia mencapai sekitar 400.000 orang atau sebanyak 1,7 per 1.000
penduduk. Perilaku kekerasan merupakan salah satu respon terhadap streesor yang dihadapi
oleh seseorang, respon ini dapat menimbulkan kerugian baik kepada diri sendiri, orang kain,
maupun lingkungan, Salah satu tindakan keperawatan yang dapat dilakukan untuk mengontrol
perilaku kekerasan adalah terapi religius atau spritual, dalam jurnal penelitian Pengaruh
Pelaksanaan Terapi Spiritual Terhadap Kemampuan Pasien Mengontrol Perilaku Kekerasan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana asuhan keperawatan jiwa pada pasien
skizofrenia diRS Jiwa Provinsi Jawa Barat. Metode : studi kasus yaitu dengan menggambarkan
asuhan keperawatan pada pasien Skizofrenia desain penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
dilaksanakan di Ruang Nuri RSJ Provinsi Jawa Barat. Dengan partisipan 2 orang dengan
diagnosa Skizofrenia dengan perilaku kekerasan. Hasil : penelitian yang dilakukan pada klien
I (Ny. L) dan klien I (Ny. L) didapatkan diagnosa yaitu Skizofrenia. Setelah dilakukan asuhan
keperawatan jiwa, klien I dan klien II dengan intervensi mengontrol marah dengan melatih cara
spiritual (SP 4) sesuai jadwal. Diskusi : pasien dengan masalah keperawatan perilaku
kekerasan memiliki adanya perubahan suasana hati setelah dilakukan tindakan. Kerja sama
antara tim kesehatan dan keluarga sangat diperlukan untuk keberhasilan asuhan keperawatan.
Kesimpulan dari hasil asuhan keperawatan yang dilakukan pada klien I (Ny. L) dan klien II
(Ny. L) teratasi dengan masalah perilaku kekerasan.
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ABSTRACT

Background: Mental disorders are human behavioral syndromes, usually associated with
symptoms of suffering or disturbances in one or more important human functions, namely
psychological, behavioral, biological functions, and these disorders occur not only in
interpersonal relationships but also in society. Schizophrenia is a form of schizophrenia mental
disorder, namely a neurological disease that affects the client's perception, way of thinking,
language, emotions and social behavior. There are 20 million people with schizophrenia in the
world. According to Riskesdas (2018) in Indonesia, schizophrenia reaches around 400,000
people or 1.7 per 1,000 population. Violent behavior is a response to stressors faced by a person.
This response can cause harm to oneself, other people, and the environment. One of the nursing
actions that can be taken to control violent behavior is religious or spiritual therapy, in the
research journal Influence Implementation of Spiritual Therapy on Patients' Ability to Control
Violent Behavior. This study aims to find out how mental nursing care is for schizophrenic
patients at the West Java Province Mental Hospital. Method: case study, namely by describing
nursing care for schizophrenia patients. The design of this research is descriptive. The research
was carried out in the Nuri Room of RSJ West Java Province. With 2 participants diagnosed
with schizophrenia with violent behavior. Results: research conducted on client I (Mrs. L) and
client IT (Mrs. L) resulted in a diagnosis of schizophrenia. After providing mental nursing care,
client I and client II intervened to control anger by practicing spiritual methods (SP 4) according
to the schedule. Discussion: patients with nursing problems with violent behavior have changes
in mood after the procedure. Collaboration between the health team and the family is very
necessary for the success of nursing care. Conclusions from the results of nursing care provided
to client I (Mrs. L) and client II (Mrs. L) resolved the problem of violent behavior.
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